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SUMMARYi
t RURY HARMIYANI PAULUS. Management of Technical Irrigation 

System at Level Farmer Using of Water Association (P3A) in Belitang III Sub- 

District of Ogan Komering Ulu Timur Regency (Supervised by MARYATI 

MUSTOFA HAKIM and M. YAMIN).

The objectives of this research are 1) to find out the implementation of 

management functions in the management of irrigation network and performance in 

P3A Tirta Rahayu and P3A Tirta Subur Lestari, 2) to measure of managemenLs 

triumph level of P3A Tirta Rahayu and P3A Tirta Subur Lestari management, 3) to 

compare productivity and income rice farming that is located in P3A Tirta Rahayu 

and P3A Tirta Subur Lestari differ based on location of the primary channel.

i
The research was held in Karangsari village and Sukanegara village on April 

2010. The method of this research is case study method. The sampling method was 

disproportionate stratified random sampling with 60 land owner farmers.

The results show that implementation of the meeting was in the planning 

function and organizing with average score 2,77 for P3A Tirta Rahayu was included 

in good criteria and 2,33 for P3A Tirta Subur Lestari which was included in medium 

score. Irrigation maintenance activities was in the implementation function and the 

actuating function with average score 2,62 for P3A Tirta Rahayu which was included 

in good criteria and 2,30 for P3A Tirta Subur Lestari which was included in medium 

score. Dues payment was in the actuating function with average score 2,75 for P3A 

Tirta Rahayu and 2,72 for P3A Tirta Subur Lestari. Both of them were included in

J



good criteria. And punishment was in the controllong function with average score

2,83 for P3A Tirta Rahayu and 2,93 for P3A Tirta Subur Lestari. Both of them were

included in good criteria.

Remaining operational cost for P3A Tirta Rahayu was greater than P3A Tirta

Subur Lestari. Damage of irrigation channels were more prevalent in P3A Tirta

Subur Lestari than in P3A Tirta Subur Lestari. Productivity and income of rice

* farming members of P3A Tirta Rahayu were larger than rice farming productivity

and income of members of P3A Tirta Subur Lestari.



RINGKASAN

RURY HARMIYANI PAULUS. Pengelolaan Sistem Irigasi Teknis di Tingkat 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur (Dibimbing oleh MARYATI MUSTOFA HAKIM dan M. 

YAMIN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui pelaksanaan fungsi- 

fungsi manajemen pada pengelolaan jaringan irigasi dan kinerja di P3A Tirta Rahayu 

dan P3A Tirta Subur Lestari, 2) mengukur tingkat keberhasilan pengelolaan 

manajemen P3A Tirta Rahayu dan P3A Tirta Subur Lestari, dan 3) membandingkan 

produktivitas dan pendapatan usahatani padi pada P3A Tirta Rahayu dan P3A Tirta 

Subur Lestari yang letaknya berbeda berdasarkan lokasinya dari saluran primer.

Penelitian ini telah dilakukan di Desa Karangsari dan Desa Sukanegara

Kecamatan Belitang III dan dilakukan pada bulan April 2010. Pendekatan yang

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Penarikan sampel

dilakukan secara acak berlapis tak berimbang. Data yang dikumpulkan meliputi data 

primer dan data sekunder dengan 60 petani pemilik sebagai contoh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan rapat termasuk dalam 

fungsi perencanaan dan fungsi pengorganisasian dengan skor rata-rata P3A Tirta 

Rahayu 2,77 yang temasuk dalam kriteria baik dan P3A Tirta Subur Lestari sebesar 

2,33 yang termasuk dalam kriteria sedang. Kegiatan pemeliharaan jaringan irigasi 

termasuk dalam fungsi pelaksanaan dan fungsi pengarahan skor rata-rata P3A Tirta 

Rahayu sebesar 2,62 yang termasuk kriteria baik dan untuk P3A Tirta Subur Lestari



sebesar 2,30 yang termasuk kriteria sedang. Pembayaran iuran termasuk dalam 

fungsi pengarahan dengan skor rata-rata P3A Tirta Rahayu dan P3A Tirta Subur 

Lestari yaitu sebesar 2,75 dan 2,72 yang termasuk kriteria baik, 

sanksi bagi petani anggota P3A termasuk dalam fungsi pengawasan dengan skor rata 

- rata 2,83 untuk P3A Tirta Rahayu dan 2,93 untuk P3A Tirta Subur Lestari yang

Pemberlakuan

termasuk kriteria baik.

Sisa biaya operasional untuk P3A Tirta Rahayu lebih besar daripada sisa 

biaya operasional untuk P3A Tirta Subur Lestari, kerusakan saluran irigasi lebih

banyak terjadi pada P3A Tirta Subur Lestari, kelengkapan administrasi P3A Tirta

Rahayu lebih baik dan anggotanya lebih tepat waktu dalam membayar iuran.

Produktivitas dan pendapatan usahatani padi anggota P3A Tirta Rahayu lebih

besar daripada produktivitas dan pendapatan usahatani padi anggota P3A Tirta Subur

Lestari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris yang sebagian besar penduduknya hidup 

dari pertanian. Bahkan bahan makanan seperti beras sebagian besar diproduksi oleh 

pertanian rakyat dan hampir tidak ada diproduksi oleh pengusaha besar. Sejak dulu, 

bahan makanan, padi merupakan tanaman utama petani di 

Indonesia. Padi dapat ditanam di lahan kering maupun lahan basah atau biasa 

disebut dengan sawah (Adiratma, 2002).

Konsumsi dalam negeri terus meningkat terutama didorong oleh 

pertumbuhan penduduk dan meningkatnya konsumsi per kapita kelompok 

berpendapatan menengah ke bawah. Beras merupakan komoditas pangan strategis 

karena merupakan bahan pokok bagi hampir seluruh rakyat Indonesia. Selain

diantara tanaman

bernilai ekonomis, juga mengandung nilai psikologis, sosial dan politik. Beras dan

petani telah memberikan kontribusi eksternalitas positif yang signifikan, menyangkut

ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, stabilitas ekonomi dan politik. Peran

sawah dalam mengurangi erosi serta perbaikan kualitas dan kuantitas air.

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi yang ada di Indonesia memiliki 

sawah yang terdiri dari berbagai tipologi seperti irigasi (teknis, setengah teknis, 

sederhana, desa), tadah hujan, pasang surut dan lebak. Sumatera Selatan termasuk

salah satu sentra produksi beras di Pulau Sumatera.

1
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Sumatera Selatan menempati urutan ke dua penghasil padi terbesar di 

Indonesia khususnya di pulau Sumatera1. Beras di Sumatera Selatan dihasilkan di 

empat daerah sentra produksi beras yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

Ogan Komering Ilir, Musi Rawas, dan Banyuasin.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu penghasil beras 

terbesar di Sumatera Selatan. Hal ini didukung oleh adanya Bendungan Perjaya dan 

jaringan irigasi yang memadai. Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur potensial 

dalam hal produksi dan luas areal tanaman bahan pangan setelah kondisi pemekaran. 

Menurut Peraturan Pemerintah No.20 Tahun 2006 tentang irigasi, irigasi berfungsi 

mendukung produktivitas usahatani untuk meningkatkan produksi pertanian dalam 

rangka ketahanan pangan nasional dan kesejateraan masyarakat, khususnya petani, 

yang diwujudkan melalui keberlanjutan sistem irigasi.

Sub sektor tanaman pangan di daerah ini merupakan yang paling dominan 

peranannya di sektor pertanian. Sentra produksi padi di daerah ini yaitu Kecamatan 

Martapura, Buay Madang, Belitang dan Cempaka yang areal pertaniannya sebagian 

besar telah dialiri oleh irigasi teknis dan setengah teknis (Badan Pusat Statistik OKU

Timur, 2009).

Luas panen dan produksi padi sawah di kabupaten OKU Timur pada tahun 

2009 dapat dilihat pada Tabel 1. Kecamatan Belitang memiliki luas areal tanam 

sebesar 9.567 ha dengan luas panen sebesar 9.635 dan produksi 61.856,70 ton GKP. 

Produktivitas padi sawah terbesar di Kabupaten OKU Timur adalah Kecamatan 

Belitang yaitu 6,42 ton/ha. Daerah penghasil beras lainnya di Kecamatan Belitang 

adalah Buay Madang dan Buay Madang Timur. Buay Madang memiliki luas tanam

www.bps.go.id (online) diakses tanggal 22 Januari 2009

http://www.bps.go.id
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sebesar 1 1.888 ha, luas panen sebesar 11.218 ha dengan produksi sebesar 71.683,02 

ton GKP, produktivitas di daerah ini adalah sebesar 6,39 ton/ha. Buay Madang 

Timur memiliki produktivitas sebesar 6,40 ton/ha.

Luas panen, produksi dan produktivitas tanaman padi sawah di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur tahun 2009.
Tabel 1.

Luas
panen

Luas
tanam

Produktivitas
(ton/ha)

Kecamatan Produksi 
(ton GKP)

(ha)(ha)
6,1714.410,63

11.981,20

2.057,44

37.426,08

71.683,02

91.404.80 

19.234,15 

38.398,45 

30.168,85 

13.153,74 

42.660,00

61.856.70 

10.319,40

17.899.70

28.492.80 

26.075,06 

72.087,62

42.684.70

36.571.58

28.602.58

2.3392.363Martapura 

Bunga Mayang 

Jayapura 

B P Peliung 

Buay Madang 

Buay Madang Timur 

B P Bangsa Raja 

Madang Suku II 

Madang Suku III 

Madang Suku I 

B Madang Raya 

Belitang I 

Belitang Jaya 

Belitang III 

Belitang II 

Belitang Mulya 

Semendawai Sk III 

Semendawai Timur 

Cempaka

Semendawai Barat

6,161.9451.945
6,16334418
6,186.0566.121
6,3911.21811.888
6,4014.28214.282
6,353.0293.099
6,356.0476.047
6,354.7515.294
6,332.0782.156
6,326.7507.087
6,429.6359.567
6,371.6201.620
6,372.8102.810
6,404.705 4.452
6,384.087 4.087
6,3811.434 11.299
6,356.722 6.722
6,136.007 5.966

4.666 6,134.785
Jumlah/Total 112.437 110.086 697.189,50 6,33

Sumber: Badan Pusat Statistik OKU Timur.
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Pertanian juga tidak dapat dipisahkan dengan ketersediaan sumber air.

Tersedianya air dalam jumlah cukup selama pertanaman padi sawah, merupakan 

syarat mutlak bagi kesuburan padi. Bahkan air jauh lebih penting dibandingkan 

hara yang lainnya. Air yang tersedia di dalam tanah maupun yang 

berasal dari air hujan tidak selamanya mencukupi kebutuhan tanaman padi selama 

pertumbuhannya. Sebaliknya, pada masa-masa tertentu jumlahnya sangat berlebihan

Oleh sebab itu,

unsur-unsur

sehingga dapat mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit, 

pengaturan penggunaan air pengairan selama pertanaman padi sawah secara efisien

sangat diperlukan guna mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya (Mardikanto,

1994).

Menurut Pasandaran (1991), untuk mencapai ketepatgunaan pemanfaatan air

irigasi di tingkat usahatani, maka petani perlu membentuk suatu organisasi yang

dinamakan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Menurut Peraturan Menteri PU

(Republik Indonesia, 2007) Perkumpulan Petani Pemakai Air adalah kelembangaan

pengelolaan jaringan irigasi yang menjadi wadah petani pemakai air dalam suatu

daerah layanan/ petak tersier atau desa yang dibentuk secara demokratis oleh petani 

pemakai air termasuk lembaga lokal pengelola irigasi.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sebagai salah satu penghasil beras di 

Sumatera Selatan memiliki beberapa Perkumpulan Petani Pemakai Air. 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Tirta Rahayu dan Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (P3A) Tirta Subur Lestari merupakan P3A yang berada di Kecamatan

Belitang III.

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Tirta Rahayu merupakan P3A 

terbaik yang ada di Kecamatan Belitang yang berdiri pada tahun 1999 dengan jumlah
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anggota 655 orang. P3A ini pernah menjadi P3A terbaik kedua tingkat nasional pada 

tahun 2003, sedangkan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Tirta Subur Lestari 

merupakan P3A yang baru terbentuk pada tahun 2007 dengan jumlah anggota 165 

Apabila dilihat dari keberhasilan P3A Tirta Rahayu yang pernah menjadi 

P3A terbaik kedua tingkat nasional, maka P3A Tirta Rahayu telah menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen dengan baik dan akan mempengaruhi kinerja dari P3A 

tersebut.

orang.

Prestasi P3A Tirta Rahayu tersebut juga mengindikasikan bahwa adanya 

perbedaan dalam manajemen kedua P3A. Selain perbedaan manajemen, P3A Tirta 

Rahayu dan P3A Tirta Subur Lestari juga berbeda letaknya dari saluran primer. P3A 

Tirta Rahayu terletak 1 km dari saluran primer dan P3 A Tirta Subur Lestari terletak 2

km dari saluran primer. Hal ini akan mengakibatkan perbedaan produksi dan

produktivitas usahatani padi dari petani anggota kedua P3A.

Bertitik tolak dari keadaaan tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti

tentang manajemen pengelolaan jaringan irigasi dan kinerja P3A Tirta Rahayu dan

P3A Tirta Subur Lestari, tingkat keberhasilan manajemen kedua P3A, dan 

perbandingan produktivitas dan pendapatan usahatani padi pada P3A Tirta Rahayu 

dan P3A Tirta Subur Lestari.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen pada

irigasi dan kinerja di P3A Tirta Rahayu dan P3A Tirta Subur Lest^7
' 2«, rit
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2. Bagaimana tingkat keberhasilan manajemen P3A Tirta Rahayu dan P3A Tirta

Subur Lestari.

3. Bagaimana perbandingan produktivitas dan pendapatan usahatani padi pada P3A 

Tirta Rahayu dan P3A Tirta Subur Lestari yang letaknya berbeda berdasarkan 

lokasinya dari saluran primer.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengukur pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen pada pengelolaan jaringan

irigasi dan kinerja di P3A Tirta Rahayu dan P3A Tirta Subur Lestari.

2. Mengukur tingkat keberhasilan manajemen P3A Tirta Rahayu dan P3A Tirta

Subur Lestari.

3. Membandingkan produktivitas dan pendapatan usahatani padi pada P3A Tirta

Rahayu dan P3A Tirta Subur Lestari yang letaknya berbeda berdasarkan

lokasinya dari saluran primer.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua 

pihak dan menjadi bahan pustaka bagi penelitian lain serta dapat memberikan 

pengetahuan bagi peneliti.
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